ABSTRAKST

Pertumbuhan dunia usaha saat ini penuh dengan keti-
dakpastian. Satu~satunya ketidak pastian itu sendiri. Produk
produk baru terus bermunculan dan badan usaha terus mencoba
mencari celah-celah baru untuk tumbuh dan berkembang. Se-
dangkan badan usaha-badan usaha vyang terus bermunculan
memﬁunyai indikazai masuknya pesaing-pesaing baru dalam dunia
usaha.

Penjualan secara kredit merupakan tindakan yang
diambil untuk lebih dapat memenangkan persaingan yang ada.
Penjualan secara kredit secara langsung menimbulkan piutang
ugaha bagi badan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa piutang
usaha merupakan suatu unsur penting, pentingnya piutang
usaha bagi badan usaha karena transaksi piutang berpengaruh
secara langsung terhadap perhitungan pendapatan badan usaha.
Nleh karena itu piutang merupakan akun vyang mugdah untuk
diselewengkan dan rawan terjadi kekeliruan.

Dalam melakukan pengujian atas saldo akun piutang
zecara keseluruhan akan memakan waktu lama dan membutuhkan
biaya yang besar,maka untuk mempersempit waktu dan memperke-
cil biaya diakukan secara sampling yvaitu dengan statistikal
sampling. Variabel sampling merupakan salah satu metode
statistikal sampilng. Variabel sampling adalah suatu metode
vang digunakan untuk menilai jumlah rupiah yang gebenarnya
dari populasi piutang,selain itu Juge untuk mengukur Jumlah
kekeliruan vang sebenarnya dari neraca saldo piutang.

Berdasarkan hasil survei pada PT PIE Rajawali Nusin-
do selama kurang leblh satu bulan ditemukan bahwa badan
usaha tersebut tidak melakukan pencadangan piutang untuk
piutang yang tidak tertagih melainkan melskukan penghapusan
piutang secara langsung, piutang akan dihapuskan Jika sudan
berumur diatas tiga tahun, dbenar-benar tidak tertagih dan
telah mendapat persetujuan oleh pusat, sering kali terjadi
penundaan pencatatan untuk transaksi yang dilakukan pada
akhir tahun walaupun barang sudah dikirim (sistem penjualan
badan usaha tersebut adalah FOB Shipping point), penerapan
pelaksanaan cut off (pisah batas) untuk akun piutang badan
usaha tersebut belum Sempurna. Dari permasalahan-
permasalahan ini maka dilakukan pengujian subtantif dengan
menrapkan metode variabel sampling sesual dengan Judul
skripsi ini :

APLIKASI VARIABEL SAMPLING DALAM PENGUJIAN GSUBTANTIF ATAS
AKUN PIUTANG PADA PT PIE RAJAWALI NUSINDO CABANG SURABAYA.

Dari hasil pengudjian akun plutang dengan menerapkan



variabel sampling dan ropulasi yvang digunakan sebesar 3004
unit didapatkan bahwa pepulasi dari akun piutang tidak dapat
diterima Lkarena salah satu batas kesalahan vyang dihitung
adalah lebih besar dari salash sajl vang dapat ditoleransi.

Hal ini disebabakan adanya penundaan pencatatan yvang
berakibat pada keraguan akan keakuratan penyajian piutang
dalam laporan keuvangan. Penentuan umur pilutang yang terlalu
lama dan belum diterapkannya metode pencadangan piutang tak
tertagih akan berakibat pada realisasi kas atas piutang
semakin lama dan saldo piutang dalam neraca semakin kumula-
tif atau tampak besar, hal ini sebenarnya tidak baik sebab
semakin besar piutang akan membuat pihak luar menilai bahwa
perputaran piutang dari pada badan usaha tersebut lambat,
belun diterapkannya metode pisah batas (cut off) atas trans-
sksil piutang berakibat pada penyajian piutang tidak sesual
dengan vang sebenarnya.

Dengan menggunakan wvariabel sampling maka dapat
dilalkukan koreksi pada akun piutang sehingga salah sajl yang
material tersebut dapat diketahui dan populaszsi dapat tidak
diterima. Sebab jika menggunakan Jjudgemental sampling maka
tidek dilakukan koreksi sehingga berakibat auditor akan
memberikan opini vang keliru.

Adapun tujuan aplikasi variabel sampling dalam
pengujian subtantif atas akun piutang adalah sebagail beri-
kut:

1. memberikan informasi tambahan tentang penerapan metode
variabel sampling dalam pengujian keakuratan saldo akun
piutang.

sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan badan usaha
dalam mengambil berbagai tindakan untuk memecahkan masa
lsh-masalah, mengadakan perbaikan-perbailkan dan juga
dapat memberikan beberapa saran yang berguna bagi badan
usaha.

memberikan gambaran tentang bagaimana seorang auditor
merencanakan suatu pemeriksaan, khususnya dalam pemerik
zaan akun piutang dalam menggunakan suatu sampel.
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